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banyak potensi wisata didalamnya, selain potensi 
wisata kec. Pacet juga merupakan daerah pertanian 
yang sangat subur, Pacet sendiri merupakan 
penghasil bawang putih terbesar di Jawa Timur 
setelah Kab. Batu. Merupakan suatu kehormatan 
bagi kami sebagai mahasiswa UMSIDA untuk diberi 
kesempatan melakukan pengabdian masyarakat di 
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Kata Pengantar 

Assalamualaikum Wr.Wb 

 Segala puji syukur atas kehadiran Allah SWT yang telah melancarkan 

kegiatan KKN Pencerahan Non Kerja Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

tahun 2019. KKN sendiri merupakan pelaksanaan catur dharma perguruan 

tinggi yang dilaksanakan oleh mahasiswa di setiap Universitas sesuai dengan 

kalender akademik perguruan tinggi.  

 Topik garapan KKN terbagi kedalam 2 paket A dan B. Ke dua paket 

tersebut merupakan program utama dan program pendukung lainya yang dapat 

dipilih setiap kelompok KKN yang telah tersebar di 80 desa wilayah 

Mojokerto, Pasuruan, Jombang, dan Kediri. Topik pertama dalam paket A 

merupakan lingkungan dan sosial kemasyarakatan, serta pendirian atau 

pengembangan perpustakaan desa serta BUMDES untuk paket B. Pada KKN 

ini mahasiswa kelompok KKN Bendunganjati mengambil topik KKN pada 

paket A yakni mengenai lingkungan dan sosial kemasyarakatan. Sehubungan 

dengan hal tersebut mahasiswa ditempatkan di Desa Bendunganjati Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto yang terdiri dari 7 dusun, dengan sasaran yakni 

warga dusun Bendorejo. KKN mahasiswa di desa Bendunganjati ini 

dilaksanakan  mulai 16 Januari dan berakhir pada 14 Februari 2019.  

 KKN-Pencerahan Umsida tahun 2019 ini dapat berjalan dengan lancar 

atas bimbingan, kerjasama, serta bantuan setiap pihak yang terlibat selama 

masa KKN-P di desa Bendunganjati berlangsung. Untuk itu tim KKN-P desa 

Bendunganjati  mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan kelancaran dan kemudahan dalam 

setiap proses yang dilalui dalam KKN-Pencerahan Umsida tahun 2019 

ini, khususnya kepada tim KKN-P Desa Bendunganjati. 

2. Panitia Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang telah memfasilitasi 

dan mendampingi mahasiswa dalam KKN-P 2019 sehingga KKN ini 

dapat berlangsung. 

3. Ibu Fitria Wulandari, S.Pd.,M.Pd yang telah membantu, serta 

mendampingi tim KKN-P Desa Bendunganjati. Terimakasih untuk 

waktu dan perhatian yang telah diberikan. 
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4. Seluruh perangkat desa Bendunganjati  yang telah menerima tim 

dengan baik dan membantu tim selama masa pengabdian dalam KKN-

P ini. 

5. Seluruh warga Benduganjati, terutamanya warga dusun Bendorejo 

yang telah berpartisipasi serta memberikan bantuan kepada kelompok 

KKN Bendunganjati selama sebulan penuh. Ilmu yang diperoleh 

melalui warga dusun Bendorejo sangat bermanfaat bagi kami, dan 

keramahan yang ditunjukkan warga menjadi kesan indah tersendiri 

bagi tim. 

6. Terakhir terimakasih kepada seluruh anggota kelompok KKN 

Bendunganjati yang telah mencurahkan segala ilmu dan tenaga untuk 

mensukseskan KKN-P Non Kerja Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo tahun 2019. Semangat kekeluargaan ini akan selalu 

terkenang. 

 

Sidoarjo,16 Februari 2019



iii 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR .......................................................................... i 

DAFTAR ISI ......................................................................................... iii 

BAB 1 PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

1.1 Analisis Permasalahan ............................................................................  1 

1.2 Tujuan Dan Manfaat ...............................................................................  3 

BAB II PELAKSANAAN PROGRAM KERJA ................................ 6 

2.1Pencapaian Program Kerja .......................................................................  6 

A. Lingkungan ...........................................................................................  6 

B. Sosial Kemasyarakatan .......................................................................  8 

1. Program Utama ...............................................................................  8 

2. Program Penunjang Sosial Kemasyarakatan ..............................  13 

3. Dukungan Yang Diperoleh Dan Masalah-Masalah Yang Masih  

Dijumpai ...........................................................................................................  15 

BAB III PENUTUP...............................................................................18 

3.1 Kesimpulan Dan Saran .................................................................. 18 

3.1.1 Kesimpulan ......................................................................................  18 

3.1.2 Saran ..................................................................................................  20 

3.2 Rekomendasi Dan Tindak Lanjut ................................................. 22 

3.2.1 Rekomendasi ....................................................................................  22 

3.2.2 Tindak Lanjut ...................................................................................  23



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Permasalahan 

Kuliah kerja Nyata (KKN) merupakan wadah bagi  

mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang di dapat di bangku kuliah 

sebagaimana hakikat awalnya yakni perwujudan pelaksanaan falsafah 

pendidikan nasional, dalam rangka Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Selain itu melalui KKN mahasiswa dapat mengabdi kepada 

masyarakat di desa yang telah di tentukan dalam waktu tertentu guna 

turut serta membantu  masyarakat mengerjakan persoalan yang ada. 

Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat menjadi manusia yang 

insan kamil dan bermanfaat bagi sesama.  

Lebih lanjut mahasiswa akan belajar untuk hidup mandiri, 

kerja sama, gotong royong, bermusyawarah, bersosialisasi dan 

menemukan probem solving yang tepat dalam menghadapi persoalan. 

Dengan menganalisis potensi dan permasalahan yang ada di desa yang 

ditempati,melakukan pemberdayaan dan kemandirian pada masyarakat 

dalam rangka pembangunan desa, maka sejalan dengan hal tersebut 

akan tumbuh semangat untuk membentuk desa yang mandiri, bersih, 

sehat dan berkemajuan. 

KKN pencerahan 2019 kelompok 65 berada di Desa 

Bendunganjati terletak di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto 

yang terdiri dari 7 Dusun yakni Dusun Merak, Dusun Kedok Banteng, 

Dusun Gading, Dusun Bendorejo, Dusun Mungkut, Dusun 

Pringwulung dan Dusun Karangsari. Sebagai salah satu desa yang 

berada di atas lereng gunung, Desa Bendunganjati memiliki peran 

besar untuk menjaga kestabilan lingkungan yang ada di sekitarnya 

bersama desa-desa lainnya demi kemaslahatan hajat hidup masyarakat 

luas yakni mayarakat yang tinggal di atas lereng gunung maupun di 

bawah lereng gunung. Sebab jika tidak maka banyak bahaya yang 

mengintai bagi masyarakat di bawah lereng gunung akibat bencana 

alam yang timbul karena kurangnya kesadaran masyarakaat untuk 

menjaga lingkungan. 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan membiasakan diri untuk hidup bersih dan sehat 

menjadi pondasi awal bagi terciptanya lingkungan desa yang terjaga.  

Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak seluruh anggota masyarakat 
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untuk berperan aktif menjaga lingkungan dan mengelola sampah dan 

didukung dengan fasilitas dari desa. 

Secara umum permasalahan yang ada di Desa Bendunganjati 

ialah mengenai kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

hidup bersih dan sehat terutama tentang pengelolaan sampah. Sebab 

Akses jalan menuju Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA) masih 

belum memadai untuk dilalui. Tentu saja hal tersebut amat 

disayangkan sebab air sungai yang tercemar sangat menganggu bagi 

warga desa yang berada di bawah dan itu sudah seringkali dikeluhkan. 

Terlebih akhir-akhir ini sering terjadi bencana alam seperti Longsor 

dan Banjir bandang di desa yang lokasinya berada di bawah desa 

Bendunganjati. Maka peran warga desa di lokasi yang lebih tinggi 

seperti Desa Bendunganjati untuk menjaga kebersihan lingkungan 

terutama sungai menjadi sangat penting karena mencakup 

kemaslahatan masyarakat luas. 

Pengelolaan sampah dengan cara memisahkan sampah kering 

dan sampah basah belum sepenuhnya efektif karena terkendala lokasi 

pembuangan sampah akhir dan kurangnya kaderisasi untuk 

pengelolaan sampah kering dan bank sampah. Menurut beberapa 

warga, keberadaan bank sampah sudah pernah dilakukan di desa 

Bendunganjati, namun dalam perjalanannya karena kurangnya 

koordinasi dan transparansi sehingga mengakibatkan keberadaan bank 

sampah tersebut akhirnya berhenti. Lebih lanjut, keberadaan ibu-ibu 

PKK, Karangtaruna dan Remaja Masjid (Remas) di Desa 

Bendunganjati kurang berjalan lancar sehingga untuk menghidupkan 

kembali sosial kemasyarakatannya warga lebih condong pada  

kegiatan keagamaan seperti Jamaah Tahlil Putra, Jamaah Tahlil Putri, 

Manakib, dan Jamaah Diba’an ibu ibu dan bapak-bapak yang rutin 

dilakukan setiap minggu baik dari masjid maupun mushollah hingga 

antara rumah warga, serta warga tetap berperan aktif saat ada 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).  

Selanjutnya selain permasalahan sampah, masalah tentang 

tenaga pengajar di TPQ juga menjadi hal yang perlu diperhatikan 

selain kondisi bangunan TPQ yang mulai rusak.  Memiliki kurang 

lebih 45 santri, TPQ Nurul Huda di dusun Bendorejo desa 

Bendunganjati hanya memiliki 3 orang ustadzah sehingga 

pembelajaran seringkali tidak kondusif, begitu juga dengan metode 

pengajaranya yang terlihat kurang menarik. Mengingat TPQ di desa 
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Bendunganjati berada dekat dengan lingkungan pondok pesantren, 

institute dan ketaatan beragama warganya yang kental maka 

seharusnya bukan hal yang sulit untuk memiliki tenaga pengajar BTQ 

yang mumpuni, namun hal tersebut berbanding terbalik dengan 

kondisi yang ada. Selain itu, jika hujan ruang kelas TPQ menjadi 

sangat dingin dan lembab. Berada di belakang area masjid seringkali 

membuat TPQ tersebut kurang mendapat perhatian terutama dalam 

segi kebersihan dan media pembelajaran.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang akan dicapai untuk kemajuan desa 

Bendunganjati melalu KKN pencerahan 2019 ini yakni untuk 

memberdayakan desa secara berkelanjutan sejak KKN – Pencerahan 

2019 ini berlangsung melalui aspek lingkungan yang terfokus pada 

sampah dan sosial keagamaannya hingga 2 tahun kedepan di KKN - 

pencerahan selanjutnya bahkan hingga desa ini selesai menjadi desa 

binaan Umsida. Dengan begitu, segala yang telah dilakukan 

mahasiswa Umsida selama KKN akan dapat menjadi salah satu amal 

jariyah hingga akhir hayat. Sehingga cita-cita untuk mewujudkan 

Indonesia yang berkemajuan dapat terus diberdayakan dimanapun 

mahasiswa Umsida berada. 

Lebih lanjut, melalui KKN Pencerahan 2019 ini diharapkan  

permasalahan yang ada di desa Bendunganjati dapat terselesaikan 

meskipun belum menyeluruh mengingat banyak hal yang harus 

dikerjakan, waktu dan biaya yang harus dikeluarkan.  

 

Tujuan umum yang KKN-P 2019 ditujukan untuk mencapai 

hal hal berikut : 

a. Menghidupkan semangat untuk hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari hari dengan membiasakan buang sampah pada 

tempatnya serta pengelolaan sampah melalui kaderisasi dan 

program bank sampah. 

b. Terpeliharahnya keadaan sosial kemasyarakatan dan keagamaan 

yang harmonis melalui berbagai kegiatan yang ada di Desa 

Bendunganjati. Terutama memberdayakan TPQ dan masjid yang 

ada.  

c. Terbentuknya lingkungan desa yang bersih dan sehat dengan 

partisipasi seluruh anggota masyarakat hingga pemerintahan 
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desadan segenap lembaga pendidikan yang ada di Desa 

Bendunganjati 

 

Selanjutnya sebagai tujuan khusus dari KKN-P 2019 ialah : 

a. Meningkatkan peran aktif mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari mahasiswa di 

Universitas. 

b. Memberikan alternative solusi di bidang lingkungan dan social 

keagamaan di tingkat desa Bendunganjati, Pacet, Mojokerto. 

c. Menerapkan materi yang didapat di Universitas dengan realita 

yang ada di Desa Bendunganjati 

 

Selain tujuan yang telah disebutkan diatas melalui KKN ini 

diharapkan baik Umsida, mahasiswa dan Desa bendunganjati dapat 

memperoleh manfaat dunia dan akhirat sehingga apa yang telah 

dilaksanakan selama KKN hingga kedepannya tetap menjadi amal 

jariyah. Adapun manfaat yang ingin dicapai bagi Mahasiswa antara 

lain : 

a. Dapat memahami kehidupan masyarakat desa yang ditempati 

KKN beserta permasalahannya. 

b. Melatih cara berpikir imter disipliner dalam merumuskan, 

merencakan dan melaksanakan serta mengevaluasi program 

program yang akan dilaksanakan. 

c. Melatih jiwa kepemimpinan mahasiswa dalam mengakomodir 

kelompoknya dan masyarakat. 

d. Mengembangkan sikap dan rasa tanggung jawab mahasiswa 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

e. Melatih mahasiswa untuk menjadi motivator dan problem solver.  

 

Adapun manfaat yang didapat bagi masyarakat dan pemerintahan 

daerah antara lain : 

a. Memperoleh sumbangan pemikiran dan tenaga dari mahasiswa 

KKN – P Umsida dalam menyelesaikan masalah yang ada  serta 

memberikan solusi atas permasalahan dengan tujuan 

meningkatkan pembangungan desa. 

b. Menjadi penghubung antara masyarakat dengan institusi diliuar 

desa. 
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c. Merasakan langsung peran mahasiswa dalam melaksanakan 

program kerja selama KKN 

 

Selain itu manfaat yang di dapat Perguruan Tinggi antara lain ;  

a. Memberikan umpan balik dalam mngembangkan kurikulum dan 

sistem pendidikan perguruan tinggi. 

b. Memperkaya berbagai kasus yang dapat dijadikan bahan studi 

lanjutan bagi staff  Umsida. 

c. Mempererat hubungan dan kerja sama antara perguruan tinggi 

dengan institusi diluar kampus. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 

 

2.1 Pencapaian program kerja 

Berdasarkan matrik kegiatan yang telah disusun sebelum pelaksanaan 

KKN maka pencapaian program kerja yang telah dilakukan meliputi : 

 

A. Lingkungan ( Pendampingan Pengolahan Sampah Untuk Mewujudkan 

Desa Mandiri Yang Bersih,Sehat Dan Berkemajuan) 

 Berangkat dari permasalahan yang ada di Desa Bendunganjati, maka 

program kerja KKN-P 2019 dibidang lingkungan yang terfokus pada 

Pendampingan Pengolahan Sampah Untuk Mewujudkan Desa Mandiri 

Yang Bersih, Sehat Dan Berkemajuan. Sebagai langkah awal, mahasiswa 

KKN-P 2019 Umsida melakukan koordinasi dengan Kepala Desa 

Bendunganjati, Kepala Dusun Bendorejo dan ketua RT setempat terhadap 

permasalahan yang ada di Desa Bendunganjati dan program -program yang 

akan dilakukan oleh mahasiswa KKN- P 2019. Setelah itu, dilakukan survei 

terhadap tempat tempat yang biasa digunakan warga untuk membuang 

sampah. Diantaranya seperti sungai yang biasa digunakan warga Dusun 

Bendunganjati dan Dusun Mungkut serta lahan kosong yang digunakan 

untuk membuang sampah namun masih illegal perizinannya mengingat 

lahan tersebut milik perseorangan. Selain melakukan survei lokasi, 

mahasiswa KKN-P 2019 Umsida juga membaur dengan masyarakat dalam 

kehidupan sehari hari melalui berbagai kegiatan rutin maupun saat 

berbelanja sayur di pagi hari, hal ini dilakukan guna lebih dekat dengan 

masyarakat dan mengetahui permasalahan yang sebenarnya terjadi dan 

kondisi yang dikeluhkan masyarakat. Dengan hal ini maka mahasiswa 

KKN-P dengan mudah menemukan solusi alternatif yang dapat diterapkan 

di masyarakat, Khususnya Dusun Bendorejo.  

Langkah selanjutnya adalah dengan mengadakan penyuluhan 

pengelolaan sampah serta pola hidup bersih dan sehat.  Sosialisai sampah ini 

diberi judul penyuluhan dan pendampingan pengolahan sampah untuk 

mewujudkan desa mandiri yang bersih, sehat dan berkemajuan. Tim KKN-P 

Umsida desa Bendunganjati melakukan penyuluhan sebagai bentuk edukasi 

bagi warga untuk merubah pola fikir masyarakat terhadap sampah. Isi dari 

materi peyuluhan sendiri berisi mengenai penjelasan apa itu sampah, jenis -

jenis sampah, pengolahan sampah, bahaya sampah, manfaat sampah, serta 

memaparkan program kerja kami berupa bank sampah. Hal ini dilakukan 
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sebab mengubah pola pikir masyarakat untuk memiliki kesadaran tentang 

pentingnya hidup sehat menjadi langkah awal untuk menggerakkan 

masyarakan pada kegiatan selanjutnya.  

 Dalam kegiatan penyuluhan tersebut dihadiri oleh jamaah tahlil putri 

Dusun Bendorejo, Desa Bendunganjati sebanyak kurang lebih 80 orang, 

bertempat di posko KKN-P Bendunganjati 2019. Selain membahas tentang 

sampah dan jenis jenisnya serta langkah yang dapat di lakukan untuk 

mengelola sampah baik organik maupun anorganik. Di akhir kegiatan juga 

diselipkan video tentang bencana banjir bandang dan tanah longsor yang 

terjadi di Kecamatan Pacet dan Trawas sebagai tambahan informasi bahwa 

banyak bahaya yang bisa saja hadir dan mengancam jiwa melalui bencana 

alam yang sedikit banyak diakibatkan oleh lalainya manusia terhadap 

pengolahan sampah. 

 Sebagai tindak lanjut dari adanya kegiatan penyuluhan tersebut, 

selanjutnya dibentuk kader Bank Sampah Dusun Bendorejo sebagai pilot 

project pengelolaan sampah kering yang bermanfaat di Desa Bendunganjati. 

Sebelumnya tim menggandeng ibu PKK yang ada di dusun Bendorejo serta 

ketua RT dan kepala dusun terebih dahulu. Kegiatan pembentukan kader 

bank sampah ini dihadiri oleh ibu-ibu dusun Bendorejo. Terbentuklah ketua, 

wakil, sekretaris, bendahara dan tentunya koordinator di setiap gang Dusun 

Bendorejo sebagai penanggung jawab jalannya bank sampah agar dusun 

tersebut menjadi dusun percontohan bagi dusun-dusun lain. Sebelumnya 

kami telah menyiapkan pengepul terlebih dahulu sebagai mitra bank 

sampah dusun Bendorejo, berikut merupakan kader yang terbentuk:  

 

1. Ketua   : Ibu Mulyadi   

2. Sekretaris : Ibu Pipik 

3. Bendahara : Ibu Ruroh  

4. Koordinator 

a. Gang 1 : Ibu Nur Aliyah 

b. Gang 2 : Ibu Mulyati 

c. Gang 3 : Ibu Supaidah 

 

 Mekanisme bank sampah Dusun Bendorejo yakni dengan 

membagikan Trashbag kepada setiap warga, gunanya untuk membiasakan 

warga agar memisahkan sampah anorganik dan sampah organik sehingga 

setiap sampah memiliki tempat sampah pribadi. Selanjutnya, disepakati 

setiap 2 minggu sekali diadakan penjualan ke pengepul , pada tahap ini 
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warga berkumpul di rumah ketua RT dengan membawa sampah yang telah 

mereka pilah dan kumpulkan untuk di jual di pengepul yang datang dihari 

itu juga. Kenapa hasil yang diperoleh warga langsung disetor dan dijual hari 

itu juga, agar sampah tidak menumpuk disalah satu rumah warga itulah 

yang menjadi kesepakatan ibu-ibu di dusun Bendorejo. Dimana hasilnya 

kemudian disepakati untuk ditabung bersama guna mengadakan wisata 

religi bagi warga Dusun Bendorejo.  

Berbeda dari Program Bank Sampah yang sebelumnya pernah 

dilakukan di Dusun Bendorejo yang menunjuk salah satu rumah warga 

untuk dijadikan titik pusat mengumpulkan barang bekas yang kemudian 

pengepul tidak tentu datangnya sehingga membuat pemilik rumah keberatan 

dengan adanya sampah anorganik tersebut serta kurangnya transpara nsi 

hasil penjualan yang akhirnya membuat program tersebut berhenti di tengah 

jalan. Maka program Bank Sampah di Dusun Bendorejo yang di gagas Oleh 

KKN-P 2019 Umsida kali ini lebih menekankan pada keluarga sebagai 

organisasi terkecil di masyarakat dan lembaga pendidikan pertama bagi 

anak-anak. Sehingga paling tidak meskipun di Desa Bendunganjati belum 

memiliki tempat pembuangan sampah akhir, namun Dusun Bendorejo dapat 

mengurangi volume sampah yang ada di Desa Bendunganjati yang 

kemudian dapat dicontoh oleh dusun- dusun lain yang ada di Desa 

Bendunganjati. Untuk itu kami menilai bahwa program utama yang 

menyangkut lingkungan terutamanya sampah telah mencapai 85% karena 

berbagai kegiatan telah terlaksana. 

 

B. Sosial Kemasyarakatan 

 

Dalam kegiatan Sosial kemasyarakatan (mahasiswa KKN-P UMSIDA 

melakukan beberapa hal antara lain :  

1. Program Utama: 

a. Belajar membaca Al- Quran bersama anak anak Desa Bendungan 

Jati 

Di balik masjid Bendunganjati terdapat TPQ Nurul Huda yang 

memiliki santri sekitar 45 anak dan 3 orang Ustadzah. Kegiatan 

belajar mengaji di TPQ Nurul Huda dilakukan setiap hari senin – 

sabtu ba’da ashar. Mahasiswa KKN-P 2019 melakukan belajar 

membaca Al-Quran dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan jilid mengajinya masing masing.  
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Oleh karena keterbatasan tempat dan fasilitas yang ada di TPQ 

Nurul Huda namun semangat belajar membaca Al-Quran anak 

anak Desa Bendunganjati yang ternyata tidak sesederhana TPQ 

mereka dan berbeda sekali dengan anak-anak di Kota, maka 

mahasiswa KKN –P 2019 Umsida bersama para santr i dan 

Ustadzah membersihkan TPQ, menghias dan memperbaiki 

beberapa perlengkapan belajar yang rusak seperti Lemari, 

memasang papan tulis, memasang poster-poster yang bernilai 

Islami meliputi tuntunan sholat, Asmaul Husna, Doa – Doa sehari 

hari, Surat-Surat pendek yang mudah dihafal serta alat peraga 

metode Wafa. 

b. Pelatihan metode- metode inovatif dalam pengajaran TPQ  

Selain turut serta dalam mengajar BTQ di TPQ Nurul Huda 

kami juga melakukan pelatihan terhadap ustadzah-ustadzah yang 

mengajar yakni dengan mengenalkan metode belajar membaca 

Al-Quran menggunakan Otak Kanan atau metode Wafa. 

Metode ini diberikan kepada Ustadzah di TPQ Nurul Huda 

agar proses belajar mengajar di TPQ tidak monoton dan lebih 

berkesan. Sehingga anak-anak Desa Bendunganjati juga 

mendapatkan pengalaman belajar membaca Al- Quran yang tidak 

kalah dengan anak-anak di Kota meskipun fasilitas yang dimiliki 

tidak selengkap di Kota. 

Pada metode Wafa (Belajar Membaca Al- Quran dengan 

metode otak kanan) Ustadzah diajarkan tentang mengajar Al -

Quran menggunakan prinsip 5P yakni : Pembukaan, Pengalaman, 

Pengajaran, Penilaian dan Penutupan. Adapun metode 5P secara 

rinci meliputi : 

1. Pembukaan : merupakan kegiatan awal yang dilakukan 

guna menarik minat santri dalam belajar Al– Quran. 

Dalam hal ini ustadzah harus melibatkan santri dalam 3 

aspek yakni, fisik, pemikiran dan emosi dan tetap 

memperhatikan modalitas belajar santri (visual, auditori, 

dan kinestetik) dengan strategi Tanya kabar, pertanyaan 

menantang, cerita hingga nasyid. 

2. Pengalaman : Rangsangan yang diberikan kepada murid 

untuk menggerakkan rasa ingin tahunya sebelum mereka 

memperoleh materi BTQ yang akan diperlajari. Dengan 

demikian santri akan mengalami kegiatan konkrit yang 



10 

 

akan memperkuat daya ingat mereka terhadap materi yang 

diberikan dengan strategi simulasi, peragaan langsung 

oleh murid dan cerita analogis yang ada di buku tilawah. 

3. Pengajaran : merupakan tahapan pemberian materi BTQ secara bertahap 

dan diulang ulang. Sehingga pada proses ini ustadzah harus benar benar 

mengerahkan kemampuannya untuk memberikan materi BTQ dengan 

baik namun mudah diingat. Adapun strategi yang digunakan adalah 

dengan BT : Baca Tiru dengan peraga besar dan buku tilawah dengan 

cara : 

a. Ustadzah Membaca dan santri menirukan 

b. Satu santri membaca dan yang lain menirukan  

c. Satu kelompok membaca dan yang lain menirukan  

4. Penilaian : Dalam tahap penilaian, santri diminta mengulangi materi 

yang telah diberikan pada tahap pengajaran, dengan cara Baca Simak 

Buku Tilawah : 

a. BSK : Baca Simak Klasikal, dimana salah satu santri membaca 

sementara ustadzah dan santri yang lain menyimak  

b. BSP : Baca Simak Privat, dimana salah satu santri membaca 

sementara guru menyimak dan santri lainnya diberi tugas menulis 

atau murojaah. 

 

Adapun penilaian yang dilakukan adalah penilaian Harian atau penilaian 

pokok bahasan, penilaian kenaikan buku dan penilaian akhir (M uhaqosyah). 

Sementara Aspek yang dinilai antara lain :  

1. Tilawah (untuk penilaian harian dan kenaikan buku)  

a. Kelancaran : membaca tanpa pikir dengan tartil (tidak cepat dan 

tidak lambat) 

b. Fashohah : tempat keluarnya huruf dan sifat sifatnya dengan tahqiq 

(Suaranya kuat) 

c. Tajwid : hukum hukum tajwid 

2. Tilawah (untuk penilaian akhir/ Munaqosyah)  

a. Kelancaran : membaca tanpa pikir dengan tartil  

b. Fashoha : tempat keluarnya huruf dan sifatnya dengan tahqiq  

c. Tajwid 

d. Bacaan Gharib 

e. Tes Tajwid Teori 

3. Menghafal  

a. Kelancaran : membaca tanpa pikir dengan tartil  
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b. Fashohah : tempat keluarnya huruf dan sifat sifatnya denga tahqiq  

c. Tajwid : Panjang, tekan, dengung, pantul dan tanda baca  

 

4. Menulis  

a. Ketepatan kaidah penulisan 

b. Kerapian dan keindahan 

a. Pengembangan Program Inovatif di TPQ melalui pendekatan 

Pedagogic bersama Ustadz dan ustadzah  

 Dalam mengembangkan program inovatif melalui pendekatan 

pedagogic bersama ustadzah ustadzah di TPQ Nurul Huda dilakukan 

dengan melakukan kegiatan mewarnai kaligrafi asmaul Husna, 

melakukan lomba menghafal Al-Quran dan Lomba Adzan. Yang 

kemudian dari kegiatan tersebut, hasil karya para santri di temple di 

mading yang ada di TPQ tersebut disertai poster poster yang berisi 

informasi tata cara sholat dan huruf hijaiyah.  

 Selain itu, dilakukan juga kegiatan lomba mewarnai Asmaul 

Husna, Lomba Mengahafal Al-Quran Juz 30 dan lomba Adzan.Yang 

kemudian hasil karya para santri di tempel di sebuah papan sebagai 

mading TPQ dan diberikan 5 buah tikar untuk alas para santri saat 

mengaji mengingat kondisi TPQ yang selalu bocor saat hujan dan 

lantainya sangat dingin sekali.  

 Melalui adanya mading dan lomba diharapkan para santri dan 

ustadzah dapat memberikan pengalaman belajar BTQ yang luas 

dengan bantuan alat peraga dan mengenal sifat sifat Allah melalui 

Asmaul Husna. 

b. Pendampingan guru untuk membuat media inovatif dalam 

pengajaran Al-Quran 

 

Setelah melakukan kegiatan pengembangan program inovatif, kami 

melakukan pendampingan guru dalam melaksanakan program yang telah 

kami sampaikan. Adapun dalam melakukan pendampingan, yang menjadi 

aspek capaian keberhasilan program antara lain :  

1. Ustadzah mampu memahami konsep 5P 

2. Ustadzah mampu menerapkan konsep 5P 

3. Ustadzah mampu membuat RPP pembelajaran BTQ sesuai konsep 

5P sebagai arsip dan bahan evaluasi lanjutan. 
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Selain itu, dalam penerapannya kami juga meninjau beberapa hal terkait 

capaian santri dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan 

metode Wafaantara lain : 

1. Penilaian Harian  

a. Santri telah menyelesaikan satu halaman atau satu pokok bahasan di 

buku tilawah 

b. Hasil penilaian ditulis dikartu prestasi santri  

Dengan kriteria : 

a) Nilai A :  

Lancar, namun memiliki kesalahan di satu tempat dan santri 

dapat membetulkan sendiri maksimal 3X pengulangan dengan 

atau tanpa kode dari ustadzah 

b) Nilai B :  

Lancar, namun memiliki kesalahan maksimal di 3 tempat dan 

bisa membetulkan sendiri maksimal 3X pengulangan dengan atau 

tanpa kode dari guru. 

c) Nilai C :  

Ulang, melakukan kesalahan lebih dari 3 tempat dan bisa 

membetulkan sendri atau terdapat satu kesalahan namun tidak 

bisa membetulkan sendiri. 

2. Penilaian kenaikan buku 

a. Santri telah menyelesaikan buku tilawah wafa  

b. Materi yang digunakan adalah 8 halaman di buku tilawah masing 

masing dibaca 4 baris 

c. Jika ada yang belum lulus, maksimal 3 halaman. Maka dilakukan 

drill ulang sesia dengan bab yang belum lulus.  

Untuk kenaikan buku diberlakukan tes 8 halaman acak, setiap 

halaman diujikan 4 baris dengan kriteria penilaian sebagai berikut :  

a. Nilai A :  

Lancar dan tidak terjadi kesalahan 

b. Nilai B :  

Lancar namun terjadi kesalahan maksimal di satu tempat dan 

dapat membetulkan sendiri maksimal 3kali dengan atau tanpa 

kode dari ustadzah 

c. Nilai C :  

Melakukan keasalahan lebih dari satu tempat  

Jika dalam tes 8 halaman misalnya ada 4 halaman yang nilainya C, 

maka halaman yang belum lulus tadi di uji ulang di hari lain. 
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Berdasarkan hal tersebut tim menilai bahwa capaian program 

mencapai 90% karena telah dilaksanakan.  

 

3. Penilaian Akhir (Munaqosyah) 

a. Santri telah menyelesaikan buku pembelajaran wafa (tilawah 1 -5, 

tajwid dan gharib) kemudian santri sudah bisa membaca Al-Quran 

dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid 

b. Materi yang diujikan adalah tilawah dengan Al-Quran, Tilawah 

Ghorib, teori Tajwid dan menulis 

c. Pendampingan dan pemantauan program kerja yang telah dilakukan  

Setelah melakukan kegiatan, setiap seminggu sekali kami melakukan 

pendampingan dan pemantauan program kerja untuk melihat prospek 

keberhasilan program kerja yang telah dilakukan dengan 

berpedoman pada kriteria diatas.  

 

2. Program Penunjang Sosial kemasyarakatan  

a. Pengelolaan Masjid Melalui Pembentuan Takmir Masjid dan 

Remaja Masjid. 

Adapun karena masjid di Desa Bendunganjati sudah memiliki 

perangkat pengurus yang lengkap maka kami tinggal 

menyempurnakan saja dengan membuat papan susunan pengurus 

dan jadwal imam khotib shalat jum’at. Sebab menurut takmir 

masjid setempat susunan pengurus dan jadwal imam - khotib 

shalat jum’at sudah seringkali hilang. Maka demi kelancarakan 

dan kelengkapan fasilitas masjid, mahasiswa KKN-P 2019 

Umsida beserta takmir masjid membuat kembali papan susunan 

Pengurus dan Jadwal Imam – Khotib Shalat Jumat. 

b. Kerja Bakti di Masjid 

Setiap hari jumat Mahasiswa KKN-P 2019 melakukan 

kegiatan bersih masjid mulai dari menyapu masjid, membersihkan 

karpet masjid, mengepel lantai bersama marbot masjid. Hal itu 

dilakukan guna menjaga kebersihan lingkungan masjid terutama 

akandilakukan kegiatan sholat Jumat dan sholat wajib di masjid 

tersebut. Mengingat masjid di Desa Bendunganjati juga sering 

digunakan untuk kegiatan rutin oleh warga dan Institut yang ada 

di Desa Bendunganjati. 

c. Sosialisasi hidup bersih dan sehat di sekolah melalui materi 

pembelajaran 
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Khususnya SD Bendunganjati, kali dalam seminggu kami 

berkunjung ke SD Bendunganjati, yakni setiap hari Senin Rabu 

dan Kamis untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di SD 

Bendunganjati sekaligus memberikan wawasan tentang 

pentingnya hidup bersih dan sehat melalui materi pe mbelajaran 

dan ice breaking. 

 

d. Bimbingan belajar bersama anak anak desa Bendunganjati  

Pada kegiatan tersebut kami menjadi fasilitator bagi anak 

anak desa bendunganjati, Khususnya Dusun Bendorejo dan Dusun 

Sekitarnya untuk membantu memberikan tambahan belajar 

kepada anak-anak. kegiatan tersebut rutin dilakukan setiap hari 

selasa, rabu dan jumat ba’da maghrib di posko KKN-P 2019 

diikuti oleh kurang lebih 15 anak berasal dari berbagai tingkatan 

kelas. Adapun materi yang diajarkan menyesuaikan dengan 

tingkatan kelas anak-anak tersebut. 

e. Turut serta dalam kegiatan sosial keagaamaan yang ada di Dusun 

Bendorejo 

Desa Bendunganjati merupakan desa yang sangat maju dalam 

hal sosial keagamaan, hal ini terbukti dari banyaknya kegiatan 

keagaamaan dan antusiasme warganya dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. salah satunya ialah di Dusun Bendorejo yang terdapat 2 

kelompok sosial keagaaman yakni, kelompok putra dan putri. 

Adapun kegiatan kelompok putra dan putri antara lain :  

- Kelompok Putra : 

1. Tahlil setiap kamis ba’da maghrib terbagi menjadi 3 

kelompok, bertempat di masjid besar Desa 

Bendunganjati hingga musholla yang ada di dusun 

Bendorejo. 

2. Manakib setiap sabtu malam di masjid Desa 

Bendunganjati 

3. Diba’an setiap Rabu ba’da magrib di masjid  

- Kelompok Putri : 

1. Dibaan setiap hari minggu ba’da maghrib bertempat 

dirumah warga secara bergilir 

2. Tahlil setiap hari senin ba’da maghrib bertempat di 

rumah warga secara bergilir 
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3. Khotmil Quran setiap minggu bergilir dari Dusun 

Ke Dusun di Desa Bendunganjati 

f. Turut Serta Dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan yang ada di 

Desa Bendungan jati 

Setelah beberapa hari berada di Posko KKN, terjadi bencana 

Banjir dan Tanah Longsor di desa sekitar Desa Bendunganjati. Di 

Desa Bendunganjati sendiri juga terjadi longsor namun tidak 

separah desa yang ada dibawahnya. Oleh karena itu, mahasiswa 

KKN bersama warga setempat melakukan kerja bakti untuk 

membersihkan material longsor.Selain itu, setiap minggu di Desa 

Bendunganjati terdapat kegiatan Posyandu Balita dan Posyandu 

Lansia yang bergilir tiap dusun. Mahasiswa KKN membantu 

jalannya Posyandu Lansia di 2 Dusun, yakni Dusun Kedok  

Banteng dan Dusun Merak seperti membantu mengukur tensi, 

tinggi badan, berat badan, lingkar pinggang, memberikan 

konsumsi hingga memberikan pelatihan senam lansia yang 

sebelumnya mahasiswa KKN Umsida sudah diajarkan oleh Bidan 

Desa dan Bidan dari Kecamatan Pacet.  

g. Melakukan pendampingan psikologis kepada warga yang 

membutuhkan bantuan karena anaknya tidak mau bersekolah 

selama satu bulan lebih. Pada kegiatan ini anggota tim KKN -P 

Bendunganjati yang berasal dari fakultas psikologi didampingi 

anggota lain dari fakultas lain melakukan tindakan. Setidaknya 

proses panjang melalui kunjungan bertahap kerumah warga untuk 

memberi solusi, dan pendampingan terhadap permasalahan yang 

terjadi hingga anak tersebut kembali bersekolah. 

h. Selain hal di atas, Mahasiswa KKN-P 2019 Umsida juga turut 

berperan aktif saat ada warga yang mengalami kesusahan, seperti 

ada yang sakit maka mahasiswa KKN-P 2019 Umsida turut serta 

mengantarkan ke RSUD Mojosari dan mengurus administrasinya. 

Kemudian di Dusun Bendorejo kami juga melakukan 

pendampingan terhadap kasus bullying terhadap salah satu anak 

dan memantau perkembangan psikologisnya.  

2.2 Dukungan Yang Diperoleh dan Masalah Masalah Yang Masih 

Dijumpai 

 

2.2.1  Adapun dalam pelaksanaan KKN pencerahan di Desa Bendungan jati, 

mahasiswa Umsida mendapatkan dukungan dari Ketua RT setempat, 
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kepala dusun Bendorejo sebagai dusun yang difokuskan untuk 

menerapkan program kerja KKN serta dari Kepala Desa Bendungan 

jati dan segenap warganya. Hal tersebut dilakukan dengan keikut 

sertaaan segenap aparatur desa dan warga dalam kegiatan yang 

diadakan oleh mahasiswa KKN Umsida serta penerimaan terhadap 

kehadiran Mahasiswa KKN-P 2019 Umsida. 

 

2.2.2 Dalam melaksanakan program kerja Lingkungan, seluruh ibu-ibu yang 

ada di Dusun Bendorejo sangat antusias datang ke Posko KKN untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan hidup bersih dan sehat sebagai 

langkah awal untuk merubah pola pikir masyarakat dan menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. Lebih lanjut, 

dalam kegiatan sosial keagamaan masyarakat dapat menerima 

kehadiran Mahasiswa KKN dengan sangat baik tanpa melihat latar 

belakang perguruan tinggi. Dalam melaksanakan program di TPQ dan 

Masjid, Ustadzah di TPQ Nurul Huda tidak segan meminta bantuan 

mahasiswa KKN dan antusias dalam sharing yang dilakukan setelah 

mengajar, begitu pula dengan takmir masjid setempat dan pak Mudin 

yang dengan senang hati berkunjung ke Posko KKN untuk 

berkoordinasi tentang program yang akan dilakukan di masjid. 

 

2.2.3 Warga Dusun Bendorejo juga tidak sungkan untuk meminta bantuan 

dari Mahasiswa KKN-P Umsida dalam melakukan kegiatan dan 

mengadakan acara, sehingga beberapa hari di Dusun Bendorejo 

Mahasiswa KKN-P Umsida sudah seperti memiliki keluarga baru. 

Ketika salah seorang warga sedang mengadakan syukuran, warga 

dengan senang hati berkunjung keposko untuk meminta Mahasiswa 

KKN menjadi pengisi acara tersebut. Selain itu, ketika salah seorang 

warga memiliki hajat, beliau juga tidak segan untuk mengundang 

mahasiswa KKN untuk turut serta dalam acara pengajian 

dikediamannya. Selain itu pada kasus ibu yang membutuhkan bantuan 

untuk anaknya yang tidak mau bersekolah selama satu bulan, ibu 

tersebut terbuka menceritakan permasalahanya secara mendetail 

karena telah mempercayakan semuanya kepada tim KKN-P desa 

Bendorejo. Sehingga selain dapat lebih dekat dengan masyarakat 

dalam setiap kegiatan yang diadakan, mahasiswa KKN-P Umsida juga 

sedikit banyak dapat membagikan ilmu dan pengalaman yang di dapat 

di bangku kuliah di lokasi KKN sekaligus memahami kultur 
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masyarakat yang ada di Dusun Bendorejo. Dalam kegiatan yang ada di 

tingkat Desa, Masyarakat dan perangkat Desa juga memberikan respon 

positif terhadap kehadiran Mahasiswa KKN serta siap membantu 

memberikan informasi terkait kebutuhan program kerja Mahasiswa 

KKN-P 2019 Umsida. 

 

2.2.4 Akan tetapi, sangat disadari bahwasannya dalam membentuk Desa 

yang lebih baik dari sebelumnya tidak cukup dilakukan sekali saja 

melainkan harus tetap dilakukan sepanjang hayat, mengingat 

keterbatasan waktu dan biaya. Oleh karena beberapa permasalahan 

yang masih dijumpai di Desa Bendunganjati yakni tentang keberadaan 

tempat pembuangan sampah akhir bagi Desa Bendunganjati. Sebab 

jika Desa Bendungan Jati tidak memiliki tempat pembuangan sampah 

akhir maka warga akan tetap membuang sampah di bantaran sungai 

maupun di pinggir jalan. Selain itu dana untuk membuat tempat 

pembuangan akhir menjadi kendala besar bagi desa sehingga pihak 

desa masih mengusahakan hal tersebut terselesaikan.  

 

2.2.5 Hal ini tentu saja bukan kebiasaan baik dan lambat laun akan 

membahayakan keselamatan orang banyak. Sekolah di Bendunganjati 

sebenarnya sudah menerapkan pemisahan sampah organik dan 

anorganik, namun pada akhirnya sampah tersebut juga dibuang secara 

bersamaan untuk dibakar di belakang sekolah. Sehingga pembiasaan 

tersebut terkesan hanya formalitas semata jika pada akhirnya tidak ada 

solusi akhir bagi sampah tersebut.  

 

2.2.6 Selain itu, mengingat bantaran sungai di Desa Bendunganjati yang 

sudah dipenuhi sampah. Maka dengan adanya tempat pembuangan  

sampah akhir, masyarakat akan berhenti membuang sampah di sungai 

dan sterilisasi sungai dapat dilakukan. Sehingga saat hujan datang dan 

volume air meningkat dari atas gunung, aliran sungai tetap lancar dan 

efek bencana banjir maupun tanah longsor dapat di minimalisir.  
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan dan Saran 

3.1.1 Kesimpulan 

 Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Pelaksanaan program KKN-P di Dusun Bendorejo Desa Bendunganjati 

Kecamatan Pacet Mojokerto selama kurang lebih satu bulan sejak 

diterjunkan mulai tanggal 16 Januari – 16 Februari 2019. Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) merupakan tempat bagi mahasiswa untuk belajar hidup dan 

mengabdi di masyarakat. 

 Dengan adanya KKN ini, diharapkan mahasiswa dapat berperan dan 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat  sebab  di  masyarakat  tidak  

hanya  ilmu  yang  perlu  diterapkan tetapi bagaimana cara mahasiswa 

menyatu dengan lingkungan masyarakat. KKN yang terlaksana 

merupakan jenis KKN-P (Pencerahan) yaitu suatu program yang 

dikreasikan secara tematik untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu 

dan terbatas serta merupakan KKN berkelanjutan. Dari kegiatan– kegiatan 

yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berik ut : 

1. Semua program dapat terlaksana dengan baik dan lancar walaupun ada 

beberapa kendala, namun hal tersebut dapat diatasi. Kegiatan program 

kelompok ini dilaksanakan pada pagi hari, siang hari serta sore hari, 

juga ada yang dilaksanakan di luar waktu tersebut. Dengan 

terlaksananya program-program tersebut diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat Dusun Bendorejo Desa Bendunganjati Kecamatan 

Pacet Mojokerto 

2. Keterlaksanaan program ini tidak terlepas dari adanya kerjasama 

antara pihak masyarakat   serta   adanya   kerjasama   antar   

mahasiswa   yang melaksanakan KKN-P di Dusun Bendorejo Desa 

Bendunganjati Kecamatan Pacet Mojokerto sehingga dalam 

pelaksanaan KKN-P. Mahasiswa KKN-P dituntut untuk dapat hidup 

bermasyarakat dan memahami  realita masyarakat  den gan  

menggunakan  pengetahuan,  sikap dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

3. Mahasiswa KKN-P dapat memanfaatkan potensi yang diterima selama 

kuliah dengan menerapkannya di lingkungan Masyarakat. Sehingga 

dapat menyelami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam masyarakat. 
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4. Membentuk   mahasiswa    menjadi   lebih   dewasa    dalam   

menyikapi permasalahan yang ada dan dapat memahami bagaimana 

hidup bermasyarakat. Selain itu dapat membentuk kepribadian yang 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas dan fungsinya serta 

membentuk jiwa kepemimpinan. 

5. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu kemasyarakatan yang 

tidak didapatkan dibangku kuliah dan masyarakat dapat menyerap 

ilmu yang dimiliki mahasiswa dalam meningkatkan wawasan 

merekauntuk kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Pengalaman  membuat  kegiatan  atau  acara-acara  yang  tentunya 

diharapkan dapat bermanfaat bagi kami ke depan. 

b. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan di 

masjid dan masyarakat. 

c. Memupuk rasa percaya diri dalam mengahadapi warga masyarakat. 

6. Warga masyarakat Dusun Bendorejo Desa Bendunganjati Kecamatan 

Pacet Mojokerto mulai dari Bapak- bapak, Ibu-ibu, remaja, dan anak-

anak juga sangat antusias dalam mengikuti program-program kegiatan 

KKN-P seperti Bidang keilmuan, keagamaan,dan program pendukung 

seperti sosialisasi. 

7. Keberhasilan program–program KKN-P pada akhirnya akan 

memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara mahasiswa 

dan masyarakat. Sisi positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan   sekitar   baik   di   masyarakat   dan   

memperluas cakrawala pemikiran serta dapat melatih keaktivan 

mahasiswa dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan, bagi masyarakat 

adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, 

sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu 

mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan. Dengan adanya 

antusias yang baik dari masyarakat, membantu mahasiswa KKN -P 

dalam belajar bersosialisasi dengan warga masyarakat, belajar bersikap 

dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma- norma yang 

berlaku. Di samping itu, peran serta masyarakat juga mendukung 

dalam kelancaran pelaksanaan program KKN-P. 

Dari penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulan perincian tentang 

kesimpulan lingkungan (sampah) dan sosial keagamaan :  

a. Kesimpulan Lingkungan (Sampah). 

Pengelolaan sampah dengan cara memisahkan sampah kering dan sampah 

basah sepenuhnya efektif karena mahasiswa KKN-P UMSIDA 
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berkerjasama dengan warga sekitar Dusun Bendunganjati untuk membetnuk 

kader-kader pengolahan Bank Sampah. Masyarakat diminta untuk 

membedakan anatra sampah basah dan kering, yang kemudian sampah 

kering akan di jual kepada pengepul sampah hasil penjualan sampah akan 

ditabung dan dipergunakan untuk wisata religi ke Wali Wolu. Sedangkan 

untuk sampah basah mahasiswa UMSIDA telah mengajarkan untuk 

mengelelola sampah basah menjadi pupuk yang bermanfaat bagi tumbuhan.  

b. Kesimpulan Sosial Keagamaan. 

Mahasiswa KKN-P UMSIDA mengikuti kegiatan keagamaan di Dusun 

Bendorejo Desa Bendunganjati diantaranya, kegiatan tahilalan putra dan 

putri, diba’an putri, manaqib, dan kegiatan mengajar di TPQ dusun 

Bendorejo. Kegiatan yang diikuit mahasiswa KKN-P di TPQ Nurul Huda 

diantaranya membantu mengajar dan Sharingtentang metode pengajaran Al 

Qur’an yang mana di TPQ Nurul Huda menggunakan metode Yanbu’a dan 

mahasiswa KKN-P UMSIDA mengenalkan kepada Ustadzah TPQ Nurul 

Huda tentang metode belajar Al Qur’an dengan otak kanan atau metode 

Wafa.  

Mahasiswa KKN-P UMSIDA mengajak para santri TPQ Nurul Huda dan 

Ustadzah  untuk menghias TPQ Nurul Huda dengan kegiatan lomba 

mewarnai kaligrafi serta memperbaiki sedikit demi sedikit kerusakan lemari 

penyimpanan, papan sekat di TPQ dan papan tulis. Selanjutnya mahasiswa 

KKN-P UMSIDA juga memberikan hadiah kepada santri TPQ untuk 

mengapresi semangat belajar santri TPQ Nurul Huda.  

 

3.1.2.  Saran 

  Dengan tujuan untuk memberikan masukan serta partisipasi 

demi kemajuan dalam meningkatkan taraf dan mutu organisasi, 

kamimahasiswa Kuliah Kerja Nyata Pencerahan (KKN-P) Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo memberikan beberapa saran kepada berbagai 

pihak yang terkait dalam pelaksanaan KKN-P ini yang diharapkan 

dapat berguna untuk peningkatan mutu dan kualitas semua pihak, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Warga Masyarakat Dusun Bendorejo Desa Bendunganjati 

Kecamatan Pacet Mojokerto : 

a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN-P yang belum 

sesuai dan melanjutkan program–program yang berkelanjutan. 
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b. Program–program  yang  telah  dilaksanakan  mahasiswa  KKN-

P semoga dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan 

untuk kepentingan masyarakat setempat. 

 

2. Bagi Mahasiswa KKN-P berikutnya : 

a. Diharapkan mahasiswa KKN-P telah siap menghadapi 

permasalahan di lokasi KKN-P yang bersifat individu maupun 

kelompok. 

b. Ketersiapan keterampilan serta perencanaan yang lebih matang 

dan terprogram dengan baik sebelum terlaksananya KKN-P serta 

lebih sering untuk melakukan koordinasi dengan peserta lain 

dalam satu kelompok dengan warga atau aparat pemerintah 

setempat. 

c. Menjadikan segala hal yang dilakukan selama KKN-P sebagai 

bekal dalam pembelajaran hidup bermasyarakat. 

d. Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang 

berpendidikan, maka hendaknya para mahasiswa menyadari 

bahwa segala tindakan, perilaku, dan penampilan  akan selalu 

dipantau dan dijadikan contoh oleh masyarakat, maka hendaknya 

mahasiswa dapat menjaga perilakunya agar sebagai orang yang 

berpendidikan dapat memberikan contoh suri tauladan yang baik 

bagi masyarakat. 

e. Menjaga  namabaik  almamater  yaitu  nama  perguruan  tinggi 

Muhammadiyah. 

f. Membuat program-program KKN yang sesuai dengan 

kemampuan mahasiswa baik dari segi akademik maupun biaya 

serta sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat yang ada 

di lokasi KKN. 

g. Menanamkan  sifat  saling  pengertian,  saling  membantu,  saling 

mendukung, saling menjaga kekompakan, saling menghargai dan 

menghormati antar sesama anggota KKN, karena hal tersebut 

merupakan kunci sukses pelaksanaan program kerja KKN. 

h. Perlunya menjalin komunikasi  yang baik dengan masyarakat 

secara menyeluruh. Bedakan pergaulan antara mahasiswa KKN 

dengan pemuda/pemudi, mahasiswa KKN dengan masyarakat 

yang berusia lebih tua,dan mahasiswa KKN dengan anak-anak. 

i. Diharapkan dapat mengatur strategi bagaimana cara 

mensosialisasikan program kerja yang akan dijalankan kepada 
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masyarakat yaitu dengan memanfaatkan dan mengatur waktu 

sebaik mungkin. Dengan sosialisasi yang efektif dan efisien akan 

menunjang keberhasilan program yang akan dilaksanakan. 

 

3. Pihak Universitas 

a. Dalam mengelola program KKN, pihak LPM hendaknya 

memberikan informasi yang jelas baik kepada mahasiswa, DPL, 

pihak universitas maupun pihak Masyarakat agar dalam 

pelaksanaan KKN tidak terjadi kesalahan komunikasi. 

b. Dalam pelaksanaan pembekalan KKN,diharapkan pihak LPM 

dapat menambahkan lebih banyak pelatihan-pelatihan yang 

bersifat pemberdayaan bagi masyarakat. 

c. Dalam proses penentuan lokasi KKN, pihak LPM harus lebih 

memastikan jika dalam suatu lokasi KKN tidak ada perguruan 

tinggi lainnya yang melaksanakan kegiatan KKN dilokasi yang 

sama,hal ini dapat menimbulkan penilaian yang tidak objektif 

dari masyarakat karena KKN Alternatif lebih ditujukan untuk 

kegiatan masjid. 

 

3.2 Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

3.2.1  Rekomendasi  

   Hendaknya program-program yang telah kami laksanakan 

dapat di jadikan sebagai motifasi dan masukan untuk menambah 

pengalaman / keterampilan serta mendorong agar terwujudnya suatau 

masyarakat yang lebih aktif, dinamis, sehata dan sejahtra serta dapat 

menjadi contoh Desa lain. 

   Dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan KKN-P di Dusun 

Bendorejo Desa Bendunganjati Kecamatan Pacet . Agar pelaksanaan 

KKN lebih baik dan sesuai dengan Tujuan, perlu di perhatikan 

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan setelah melaksanakan 

KKN antara lain: 

1. Dalam mempersisapkan pelepasan mahasiswa ke lokasi KKN di 

harapkan di masa mendatang LPPM lebih mempersiapakan bekal, 

setidaknya dengan adanya perkuliahan dengan mata kulia yang 

membahas bagai mana cara berinterakasi secara langsung dengan 

masyarakat dan untuk peserta KKN.  

2. Untuk LPPM di harapkan meninjau jumlah unit atau peserta KKN 

yang di turunkan agar sesui dengan luas daerah tempat KKN yang di 
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tuju, juga dalam pembagian tenaga (laki-laki dan Perempuan) yang 

sangat penting dalam kelncaran melaksanakan semua program 

kegiatan  agar program yang di berikan dapat merata dan tepat sasaran  

3. Dalam merancang KKN, LPPM diharakan lebih memperhatikan 

daerah tempat KKN yang di tuju agar ilmu yang di peroleh dalam 

bangku kuliah dapat di terapkan dengan lebih maksimal dalam 

kegiatan KKN sehingga dapat meningkatkan daya saing lulusan 

UMSIDA. 

4. Pihak kampus harus lebih sering sering turun kelokasi KKN termasuk 

DPL  agar bisa lebih banyak memberikan bimbingan dan arahan guna 

untuk melahirkan mahasiswa yang lebih baik dalam melaksanakan 

semua program kegiatan dengan hasil yang optimal dan menjdi 

panuatan yang luar biasa bagi masyarakat dan masyarat dapat menilai 

UMSIDA sebagai Universitas yang ada di Sidoarjo Sebagai 

Universitas yang pantas menjadi Universitas unggulan.  

 

3.2.2 Tindak Lanjut 

  Beberapa program yang telah kami laksanakan pada bidang 

lingkungan.Namun kami menitikberatkan pada satu program yang 

bertema “Pendampingan Pengolahan Sampah Untuk Mewujudkan 

Desa Yang Bersih, Sehat, dan Berkemajuan” di Dusun Bendorejo 

Desa Bendunganjati Kecamatan Pacet. Bentuk tindak Lanjut dari 

program kerja dari program ini adalah warga Dusun Bendorejo dapat 

menjadikan kegiatan Pengolahan Sampah dengan Bank Sampah 

menjadi sebuah kegiatan percontohan untuk dusun lain. Selain itu 

kegiatan ini juga sangat menunjang perekonomian dusun dan apabila 

sudah diterapkan diberbagai dusun, makaDesa yang menaungi akan 

menjadi Desa yang memiliki perekonomian yang sangat bagus dan 

baik. Dan juga dapat menumbuhkan kesejahteraan warga .  
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Lampiran  

1.  
Mengadakan lomba mewaranai di TPQ Nurul Huda dalam rangka program 

sosial keagamaan di desa Bendunganjati. melalui asmaul husna para santri 

diajak untuk lebih banyak belajar syukur dan sabar serta lebih dekat dengan 

allah melalui nama namaNya. Hasil dari mewarnai ini di tempel di  mading 

TPQ. 

2.  
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Memberikan bantuan berupa tikar dan pembuatan mading TPQ bersama 

Ustadzah dan para santri serta program pengenalan metode wafa  dalam 

mengajar BTQ di TPQ Nurul Huda Desa Bendunganjati. Bantuan dari 

mahasiswa KKN-P Umsida diterima langsung oleh ustadazah Nur.  

3.  

Pemasangan banner  susunan pengurus dan jadwal imam khotib di 

masjid desa bendungan jati. Hal ini merupakan progam sosial 

keagamaan dimana mahasiswa kkn umsida bekrjasama dengan takmir 

masjid desa setempat untuk membuat struktur organisasi yang hilang.  

4.  
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5.  

Penyuluhan dan pendampingan pengelolaan sampah di dusun bendorejo 

desa bendunganjati dihadiri oleh kurang lebih sekitar 80 orang warga 

dusun bendorejo. Dalam penyuluhan tersebut warga diajak mebedakan 

jenis sampah dan cara mengelolanya.  

6.  

Kaderisasi bank sampah bersama jamaah tahlil putri dusun bendorejo 

desa bendungan jati dihadiri oleh ketua RT Setempat. Dari kaderisasi ini  

dibentuk koordinator tiap gang di dusun bendorejo, sekretaris, 

bendahara dan koordinator dengan pengepul. Hasil dari penjualan 

sampah disepakati untuk ditabung guna berangkat ke wali 8.  
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7.  

Turut serta dalam posyandu lansia di dusun merak desa bendunganjati 

sekaligus melakukan sosialisasi hidup bersih dan sehat kepada para 

lansia di dusun dusun yang ada di desa bendunganjati.  
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